
 
 

11 
 

BAB II 
LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Status Sosial 

a. Pengertian Status Sosial 

  Status sosial adalah sebuah posisi dalam hubungan sosial, 

karakteristik yang menempatkan individu dalam hubungannya dengan orang 

lain dan seberapa besar peran individu tersebut dalam masyarakat itu 

sendiri. Status sosial dapat terbentuk melalui beberapa hal, di antaranya 

melalui peran individu tersebut, kekayaan, kekuasaan dan lain-lain. Status 

sosial akan terbentuk seiring dengan berjalannya waktu, dan hal itu akan 

dibarengi dengan perubahan kondisi sosial dalam masyarakat tersebut. 

Status sosial sering pula disebut sebagai kedudukan atau posisi, peringkat 

seseorang dalam kelompok masyarakatnya. Status atau kedudukan adalah 

posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial atau kelompok masyarakat. 

Status sosial biasanya didasarkan pada berbagai unsur kepentingan manusia 

dalam kehidupan bermasyarakat, yaitu status pekerjaan, status dalam sistem 

kekerabatan, status jabatan dan status agama yang dianut. Dengan status 

seseorang dapat berinteraksi dengan baik terhadap sesamanya, bahkan 

banyak dalam pergaulan sehari-hari seseorang tidak mengenal orang lain 

secara individu, melainkan hanya mengenal statusnya saja.12 

  Sratifikasi sosial adalah dimensi vertikal dari struktur 

sosial  masyarakat, dalam artian melihat perbedaan masyarakat berdasarakn 

pelapisan yang ada, apakah berlapis-lapis secara vertikal dan apakah 

pelapisan tersebut terbuka atau tertutup.  

  Sosial sratification  adalah pembedaan penduduk atau masyarakat ke 

dalam kelas-kelas secara bertingkat atau sistem berlapis-lapis dalam 

masyarakat.13 Lebih lanjut Abdul Syani mengemukakan, di dalam setiap 

12 Abdul Syani, Sosiologi Sistematika, Teori, dan ... h 93. 
13 Sunarto, Kamanto. Pengantar.... h 43 
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masyarakat dimana pun selalu dan pasti mempunyai sesuatu yang dihargai. 

Sesuatu yang dihargai di dalam masyarakat bisa berupa kekayaan, ilmu 

pengetahuan, status haji, darah biru, atau keturunan dari keluarga tertentu 

yang terhormat, atau apapun yang bernilai ekonomis. Di berbagai 

masyarakat sesuatu yang dihargai tidaklah selalu sama. Di lingkungan 

masyarakat pedesaan, tanah sewa dan hewan ternak, sering kali dianggap 

jauh lebih berharga daripada gelar akademis.14 Sementara itu di lingkungan 

masyarkat kota yang modern, yang sering kali terjadi sebaliknya.  

  Status sosial menurut Abdul Syani adalah sekumpulan hak dan 

kewajian yang dimiliki seseorang dalam masyarakatnya. Orang yang 

memiliki status sosial yang tinggi akan ditempatkan lebih tinggi dalam 

struktur masyarakat dibandingkan dengan orang yang status sosialnya 

rendah. Sedangkan status sosial adalah sebagai kedudukan sosial seorang 

oknum dalam kelompok serta dalam masyarakat. Status mempunyai dua 

aspek. Pertama, aspeknya yang agak stabil, dan kedua, aspeknya yang lebih 

dinamis. Pada aspek ruang pertama sifatnya hirarki, artinya mengandung 

perbandingan tinggi atau rendahnya secara relative terhadap status-status 

lain. Sedangkan aspek yang kedua dimaksudkan sebagai peranan sosial 

(social role) yang berkaitan dengan status tertentu, yang dimiliki oleh 

seseorang.15 

  Status merupakan kedudukan seseorang yang dapat ditinjau terlepas 

dari individunya. Jadi status merupakan kedudukan obyektif yang memberi 

hak dan kewajiban kepada orang yang menempati kedudukan tadi. 16  

Kedudukan (status) sering kali dibedakan dengan kedudukan sosial (sosial 

status). Kedudukan adalah sebagai tempat atau posisi seseorang dalam suatu 

kelompok sosial, sehubungan dengan orang lain dalam kelompok tersebut, 

atau tempat suatu kelompok sehubungan dengan kelompok-kelompok lain 

di dalam kelompok yang lebih besar lagi.17  

14 Abdul Syani, Sosiologi...h.93. 
15 Ibid, Sosiologi,...hal 91-92. 
16 Ibid, Pengantar... h 75. 
17 Ibid , Pengantar,... hal.76. 
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  Status ini diartikan sebagai kedudukan seseorang dalam masyarakat 

tanpa memperhatikan perbedaan seseorang. Kedudukan tersebut diperoleh 

karena kelahiran. Misalnya, kedudukan anak seorang bangsawan adalah 

bangsawan pula, seorang anak dari kasta Brahmana juga akan memperoleh 

kedudukan yang demikian. Kebanyakan ascribed status  dijumpai pada 

masyarakat dengan sistem pelapisan sosial  yang tertutup, seperti sistem 

pelapisan perdasarkan perbedaan ras. Meskipun demikian, bukan berarti 

bahwa dalam masyrakat dengan sistem pelapisan sosial  terbuka tidak 

ditemui adanya ascribed status.  

  Kita lihat misalnya kedudukan laki-laki dalam suatu keluarga akan 

berbeda dengan kedudukan isteri dan  anak-anaknya, karena pada umumnya 

laki-laki (ayah) akan menjadi kepala keluarga. Contoh: Jenis kelamin, gelar 

kebangsawanan, keturunan. Sedangkan kedudukan sosial adalah tempat 

seseorang secara umum dalam masyarakat sehubungan dengan orang lain, 

dalam arti kewajibannya. Dengan demikian kedudukan sosial tidaklah 

semata-mata merupakan kumpulan kedudukan-kedudukan seseorang dalam 

kelompok yang berbeda, tapi kedudukan sosial tersebut mempengaruhi 

kedudukan orang tadidalam kelompok sosial yang berbeda.18  

  Namun, untuk mendapatkan pengertian yang mudah kedua istilah 

tersebut akan digunakan dalam pengertian yang sama, yaitu kedudukan 

(status).19 Adapun status dalam stratifikasi sosial adalah tempat atau posisi 

seseorang dalam suatu kelompok sosial dalam masyarakat, sehubungan 

dengan orang-orang lain dalam kelompok tersebut atau masyarakat.20 

 

b. Macam-Macam / Jenis-Jenis status sosial 

1) Ascribed status  

Ascribed status adalah tipe status yang didapat sejak lahir seperti jenis 

kelamin, ras, kasta, golongan, keturunan, suku, usia, dan lain sebagainya. 

 

18 Astrid S. Susanto, Pengantar,... h. 78. 
19 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks..., h 156. 
20 Jefta Leibo, Sosiologi... h. 61. 
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2) Achieved status 

Achieved status adalah status sosial yang didapat sesorang karena kerja 

keras dan usaha yang dilakukannya. Contoh achieved status yaitu seperti 

harta kekayaan, tingkat pendidikan, pekerjaan, dll. Ada dua sifat dari 

sistem pelapisan dalam masyarakat, yaitu bersifat tertutup (closed social 

stratification), dan bersifat terbuka (opened sosial stratification).21 

 

  Sistem pelapisan masyarakat yang bersifat tertutup membatasi 

kemungkinan berpindahnya seseorang dari lapisan satu ke lapisan yang 

lain, baik ke lapisan atas ataupun ke lapisan yang lebih rendah Dalam 

sistem tertutup seperti ini stausatunya cara untuk menjadi anggota suatu 

lapisan tertentu dalam masyarakat adalah karena kelahiran, seperti kasta. 

Sedangkan dalam sistem terbuka, setiap anggota setiap anggota 

masyarakat mempunyai kesempatan untuk berusaha dengan 

kemampuannya sendiri. Apabila mampu dan beruntung seseorang dapat 

untuk naik ke lapisan yang lebih atas, atau bagi mereka yang tidak 

beruntung dapat turun ke lapisan yang lebih rendah.22 

 

  Ukuran-ukuran yang biasa dipakai untuk menggolongkan anggota 

masyarakat kedalam lapisan-lapisan adalah:  

  a. Ukuran kekayaan (material)  

  b. Ukuran kekuasaan  

  c. Ukuran kehormatan  

  d. Ukuran ilmu pengetahuan23 

 

  Setiap status menyediakan panduan bagaimana kita harus bertindak 

atau berperasaan. Sebagaimana halnya dengan aspek lain dalam struktur 

sosial, status menempatkan batas pada apa yang dapat atau tidak dapat 

kita lakukan. Karena status sosial merupakan bagian yang hakiki dalam 

21 Jefta Leibo, Sosiologi Pedesaan,....h.62. 
22 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar...  h 162-163 
23 Ibid ...h 233 
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struktur sosial, maka status sosial ditemukan dalam semua kelompok 

manusia.24 Gaya hidup (life style) yang ditampilkan antara kelas sosial 

satu dengan kelas sosial yang lain dalam banyak hal yang tidak sama, 

bahkan ada kecenderungan masing-masing kelas mencoba 

mengembangkan gaya hidup yang eksklusif untuk membedakan dirinya 

dengan kelas yang lain. Berbeda dengan kelas sosial rendah yang 

umumnya bersifat konservatif di bidang agama, moralitas, selera pakaian, 

selera makanan, cara baru perawatan kesehatan, cara mendidik anak, dan 

hal-hal lainnya, gaya hidup dan penampilan kelas sosial menengah dan 

atas umumnya lebih atraktif dan eksklusif. Mulai dari tutur kata, cara 

berpakaian, pilihan liburan, pemanfaatan waktu luang, pola berlibur dan 

sebagainya, antara kelas satu denga kelas yang lain umumnya tidak 

sama.25 

  Status social adalah Sebuah posisi dalam hubungan sosial, 

karakteristik yang menempatkan individu dalam hubungannya dengan 

orang lain dan seberapa besar peran individu tersebut dalam masyarakat 

itu sendiri. Status sosial dapat terbentuk melalui beberapa hal diantaranya 

melalui peran individu tersebut, kekayaan, kekuasaan dan lain- lain. 

Status sosial akan terbentuk seiring dengan berjalannya waktu, dan hal 

itu akan dibarengi dengan perubahan kondisi sosial dalam masyarakat 

tersebut. 

 

c. Peran Sosial 

  Peran sosial adalah pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang sesuai 

dengan status sosialnya. Antara peran dan status sudah tidak dapat 

dipisahkan lagi. Tidak ada peran tanpa status sosial atau sebaliknya. Peran 

sosial bersifat dinamis sedangkan status sosial bersifat statis. Dalam 

masyarakat, peran dianggap sangat penting karena peran mengatur perilaku 

seseorang berdasarkan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Dengan 

24 James M. Henslin, Sosiologi... , h. 94. 
25 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks... h. 183. 
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demikian pola peran sama dengan pola perilaku. Pola peran dalam 

masyarakat dapat dibedakan menjadi tiga macam: 

1. Peran ideal, yaitu peran yang diharapkan masyarakat terhadap status-

status tertentu. Misalnya peran ideal seorang siswa adalah rajin 

belajar, sopan-santun, dan pandai. 

2. Peran yang diinginkan yaitu peran yang dianggap oleh diri sendiri. 

Misalnya seorang ibu tidak ingin berperan sebagai kakak bagi anak 

perempuannya yang menginjak remaja. 

3. Peran yang dikerjakan yaitu peran yang dilakukan individu sesuai 

dengan kenyataannya. Misalnya seorang bapak berperan sebagai 

kepala keluarga.26 

 

 

2. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

  Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap untuk memperhatikan 

dan  mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan. Seseorang yang berminat 

terhadap  suatu aktivitas dan memperhatikan itu secara konsisten dengan 

rasa senang.27  Minat dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan sebagai 

hasil dari  keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Karena itu minat belajar 

adalah  kecenderungan hati untuk belajar untuk mendapatkan informasi, 

pengetahuan,  kecakapan melalui usaha, pengajaran atau pengalaman. 

  Minat belajar dapat ditingkatkan melalui latihan konsentrasi. 

Konsentrasi merupakan aktivitas jiwa untuk memperhatikan suatu objek 

secara mendalam. Dapat dikatakan bahwa konsentrasi itu muncul jika 

seseorang menaruh minat pada suatu objek, demikian pula sebaliknya 

merupakan kondisi psikologis yang sangat dibutuhkan dalam proses belajar 

mengajar di sekolah. Kondisi tersebut amat penting sehingga konsentrasi 

26 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi,... h. 185. 
27 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang...  h 20 
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yang baik akan melahirkan sikap pemusatan perhatian yang tinggi terhadap 

objek yang sedang dipelajari.  

  Minat belajar membentuk sikap akademik tertentu yang bersifat 

sangat pribadi pada setiap siswa. Oleh karena itu, minat belajar harus 

ditumbuhkan sendiri oleh masingmasing siswa. Pihak lainnya hanya 

memperkuat dan menumbuhkan minat atau untuk memelihara minat yang 

telah dimiliki seseorang. 

  Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan secara terus-menerus 

yang disertai dengan rasa senang. Minat berpengaruh besar terhadap belajar. 

Seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu jika individu itu memiliki 

beberapa unsur, antara lain sikap, ketertarikan, kemauan, dorongan, 

ketekunan, dan perhatian. 

  Secara psikologi, minat sangat berpengaruh dalam diri seorang siswa 

untuk mencapai sesuatu yang di inginkannya. Dengan adanya minat yang 

kuat, maka seseorang akan akan mempunyai semangat yang kuat pula untuk 

mewujudkannya. Suatu kegiatan yang dilakukan tidak sesuai dengan minat 

akan menghasilkan prestasi yang kurang menyenangkan. Dapat dikatakan 

bahwa dengan terpenuhinya minat seseorang akan mendapatkan kesenangan 

dan kepuasan batin yang dapat menimbulkan motivasi. Dikatakan bahwa 

minat merupakan aspek penting motivasi yang mempengaruhi perhatian, 

belajar, berpikir, dan berprestasi.28  

  Menurut Slameto, minat adalah apa yang disebutnya sebagai 

subjectrelated affect, yang didalamnya termasuk minat dan sikap terhadap 

materi pelajaran. Namun ternyata sulit menemukan pembatas antara minat 

dan sikap terhadap materi pelajaran. Yang tampak adalah sebuah kontinum 

yang terentang dari pandangan (affect) negatif terhadap suatu pelajaran. Ini 

dapat diukur dengan menanyakan pada siswa apakah ia mempelajari itu, apa 

yang ia sukai atau tidak disukainya mengenai pelajaran dan berbagai 

pendekatan dengan menggunakan quisioner yang berupaya meningkatkan 

berbagai pendapat, pandangan, dan preferensi yang mungkin menunjukkan 

28 Slameto, Belajar dan Faktor..., hal. 20. 
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suatu afek positif atau negatif terhadap suatu pelajaran. Menurut Nasution 

belajar sebagai perubahan kelakuan berkat pengalaman dan latihan.29 

  Ditambahkan bahwa minat dapat diartikan sebagai suatu kesukaan, 

kegemaran atau kesenangan akan sesuatu. Adapun menurut Sardiman, minat 

adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti 

sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 

kebutuhan-kebutuhan sendiri. Oleh karena itu, apa saja yang dilihat 

seseorang barang tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang 

dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa minat merupakan kecendrungan jiwa seseorang 

terhadapsesuatu objek, biasanya disertai dengan perasaan senang, karena itu 

merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu.30 

  Selanjutnya menurut Bernard sebagaimana di kutip oleh Ahmad 

Susanto, menyatakan bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba atau 

spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan 

pada waktu belajar atau bekerja. Jadi, jelas bahwa, minat akan selalu terkait 

dengan persoalan kebutuhan dan keinginan. Dalam kaitannya dengan 

belajar, Selanjutnya menurut Hansen sebagaimana di kutip oleh Ahmad 

Susanto, menyebutkan bahwa minat belajar siswa erat hubungannya dengan 

kepribadian, motovasi, ekspresi dan konsep diri atau identifikasi, faktor 

keturunan dan pengaruh eksternal atau lingkungan. Dalan praktiknya, minat 

atau dorongan dalam diri siswa terkait dengan apa dan bagaimana siswa 

dapat mengaktualisasikan dirinya melalui belajar.31 

  Kemudian di mana identifikasi diri memliki kaitan dengan peluang 

atau hambatan siswa dalam mengekspresikan potensi atau kreatifitas dirinya 

sebagai perwujudan dari minat spesifik yang dia miliki. Adapun faktor 

keturunan dan pengaruh ekternal atau lingkungan lebih berkaitan dengan 

perubahan-perubahan yang terjadi dari minat siswa akibat dari pengaruh 

situasi kelas, sistem, dan dorongan keluarga.  

29 Slameto, Belajar dan Faktor..., hal.59. 
30Ahmat Susanto. Teori Belajar Pembelajaran Di... h. 57. 
31 Ibid ,... hal. 58. 
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  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa belajar 

adalah berusaha memperoleh kepandaian, berlatih, dan berubah tingkah laku 

atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Dengan belajar tindakan 

atau perilaku siswa berubah menjadi baik. 32  Berhasil atau tidaknya 

perubahan baik itu tergantung pada siswa itu sendiri dan tergantung pula 

oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya. Kondisi kejiwaan sangat 

dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. Itu berarti bahwa minat sebagai 

suatu aspek kejiwaan melahirkan daya tarik tersendiri untuk memperhatikan 

suatu obyek tertentu. 

  Berdasarkan hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa kurangnya 

minat belajar dapat mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan pada suatu 

bidang tertentu, bahkan dapat melahirkan sikap penolakan kepada guru. 

Perasaan subyektif siswa tentang mata pelajaran atau seperangkat tugas 

dalam pelajaran banyak dipengaruhi oleh persepsinya tentang mampu 

tidaknya ia dalam menyalesaikan tugas-tugas itu. Pada gilirannya, 

persepsinya adalah berdasarkan pada riwayat sebelumnya dan penilaian 

sebelumnya mengenai hasil belajar dari tugas-tugas itu.33 

  Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa minat 

belajar adalah kecenderungan yang mengarahkan siswa terhadap bidang-

bidang yang ia sukai dan tekuni tanpa adanya keterpaksaan dari siapapun 

untuk meningkatkan kualitasnya dalam hal pengetahuan, keterampilan, 

nilai, sikap, minat, apresiasi, logika berpikir, komunikasi, dan kreativitas. 

Timbulnya minat pada diri seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu: minat yang berasal dari pembawaan dan minat 

yang timbul karena adanya pengaruh dari luar. Pertama, minat yang berasal 

dari pembawa, timbul dengan sendirinya dari setipa individu, hal ini 

biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat alamiah. Kedua, 

minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar individu, timbul seiring 

32 Syaiful sagala, Konsep Dan... h 17 
33 Ahamad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran ... h. 60. 
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dengan proses perkembangan individu bersangkutan. Minat ini sangat 

dipengarhi oleh lingkungan, dorongan orangtua, dan kebiasaan dan adat.34  

  Adapun minat terpola adalah minat yang timbul sebagai akibat adanya 

pengaruh dari kegiatan-kegiatan yang terencana dan terpola, misalnya dalam 

kegiatan belajar mengajar, baik di lembaga sekolah maupun di luar 

sekolah.35 Mengingat minat siswa terhadap mata pelajaran tertentu tidak 

terlepas dari pengaruh sistem pembelajaran yang diselenggarakan guru di 

sekolah. 

  Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan. Seseorang yang berminat 

terhadap suatu aktivitas dan memperhatikan itu secara konsisten dengan rasa 

senang.36 Minat dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan sebagai hasil dari 

keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Karena itu minat belajar adalah 

kecenderungan hati untuk belajar untuk mendapatkan informasi, 

pengetahuan, kecakapan melalui usaha, pengajaran atau pengalaman. 

Menurut bloom, minat adalah apa yang disebutnya sebagai subjectrelated 

affect, yang didalamnya termasuk minat dan sikap terhadap materi 

pelajaran. Namun ternyata sulit menemukan pembatas antara minat dan 

sikap terhadap materi pelajaran. Yang tampak adalah sebuah kontinum yang 

terentang dari pandangan (affect) negatif terhadap suatu pelajaran. Ini dapat 

diukur dengan menanyakan pada siswa apakah ia mempelajari itu, apa yang 

ia sukai atau tidak disukainya mengenai pelajaran dan berbagai pendekatan 

dengan menggunakan quisioner yang berupaya meningkatkan berbagai 

pendapat, pandangan, dan preferensi yang mungkin menunjukkan suatu afek 

positif atau negatif terhadap suatu pelajaran.  

  Berdasarkan hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa kurangnya 

minat belajar dapat mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan pada suatu 

bidang tertentu, bahkan dapat melahirkan sikap penolakan kepada guru.  

Perasaan subyektif siswa tentang mata pelajaran atau seperangkat tugas 

34 Ahmadi, Abu Sosiologi... h 123 
35 Ahamad Susanto, Teori Belajar,... hal. 61.  
36 Slameto, Belajar dan Faktor-Fakto... h 20. 
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dalam pelajaran banyak dipengaruhi oleh persepsinya tentang mampu 

tidaknya ia dalam menyalesaikan tugas-tugas itu. Pada gilirannya, 

persepsinya adalah berdasarkan pada riwayat sebelumnya dan penilaian 

sebelumnya mengenai hasil belajar dari tugas-tugas itu.37  

  Minat belajar dapat ditingkatkan melalui latihan konsentrasi. 

Konsentrasi merupakan aktivitas jiwa untuk memperhatikan suatu objek 

secara mendalam. Dapat dikatakan bahwa konsentrasi itu muncul jika 

seseorang menaruh minat pada suatu objek, demikian pula sebaliknya 

merupakan kondisi psikologis yang sangat dibutuhkan dalam proses belajar 

mengajar di sekolah. Kondisi tersebut amat penting sehingga konsentrasi 

yang baik akan melahirkan sikap pemusatan perhatian yang tinggi terhadap 

objek yang sedang dipelajari.  

  Minat belajar membentuk sikap akademik tertentu yang bersifat 

sangat pribadi pada setiap siswa. Oleh karena itu, minat belajar harus 

ditumbuhkan sendiri oleh masing-masing siswa. Pihak lainnya hanya 

memperkuat dan menumbuhkan minat atau untuk memelihara minat yang 

telah dimiliki seseorang. Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah 

adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu 

sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat ini besar sekali 

pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat seseorang akan 

melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat seseorang 

tidak mungkin melakukan sesuatu.38  

  Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa minat 

belajar adalah kecenderungan yang mengarahkan siswa terhadap bidang-

bidang yang ia sukai dan tekuni tanpa adanya keterpaksaan dari siapapun 

untuk meningkatkan kualitasnya dalam hal pengetahuan, keterampilan, 

nilai, sikap, minat, apresiasi, logika berpikir, komunikasi, dan kreativitas. 

 

 

37 Ahamad Susanto. Teori Belajar... h 60 
38 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor …h 24 
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b. Sebab-sebab timbulnya minat belajar 

   Minat pada dasarnya timbul didahului oleh suatu pengalaman 

disamping adanya rangsangan-rangsangan dari suatu obyek (pelajaran) 

yang ada kaitannya dengan kebutuhan dirinya. Sehubungan dengan proses 

meningkatkan minat belajar ini, seperti apa yang dikatakan oleh Leater D. 

Croph bahwa guru di hadapkan terutama dengan penemuan yang diperoleh 

sesudahnya pada suatu tingkat belajar, sehingga akan dapat merencanakan 

pelajarannya untuk menentukan tingkat perbedaan perhatian-perhatian 

yang timbul dari pengalaman-pengalaman.39  

 Adapun sebab-sebab yang menimbulkan minat belajar adalah 

sebagai berikut: 

1. Menguasai Bahan atau Materi, Sebagai seorang guru atau 

pembimbing harus menguasai materi yang akan diberikan atau 

disampaikan kepada siswa, karena ketelitian dan kejelian 

seseorang dalam menerima pelajaran dapat pula akan 

menjatuhkan wibawa seorang guru, apabila tidak menguasai 

bahan yang diajarkan. Menurut M. Athiyah Al Abrosyi 

menerangkan: “Seorang guru harus sanggup menguasai mata 

pelajaran yang diberikan serta memperdalam pengetahuannya 

tentang itu sehingga janganlah pelajaran itu bersifat dangkal 

tidak melepaskan dahaga dan tidak mengenyangkan lapar.”40 

2. Penggunaan Metode, Penggunaan metode pengajaran yang baik 

membuat para siswa dapat menangkap dengan baik. Siswa akan 

merangsang minat untuk dapat belajar dengan sungguh-

sungguh, penggunaan metode merupakan faktor penting dalam 

membuka cakrawala pengetahuan dan pandangan yang luas, 

sebagai sarana pengaplikasian ilmu secara sistematis. 

Penggunaan metode pengajaran yang tidak sesuai dengan apa 

yang diberikan, akan memalingkan dari materi yang akan 

39 Leater Decroph D. & Aliance Croph. D., Psikologi ... h 352. 
40 Moh. Athiyah Al Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok-Pokok... h 139. 
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diajarkan serta menimbulkan kebosanan dalam diri mereka. 

Zakiyah Darajat mengemukakan bahwa: “Metode mengajar 

sebagai proses belajar mengajar yang tepat harus dapat membuat 

proses belajar mengajar sebagai pengalaman hidup yang 

menyenangkan dan berarti bagi anak didik.”41 

3. Penampilan (Performance) dalam Mengajar, Penampilan yang 

diberikan dalam mengajar seharusnya menarik, menyenangkan 

dan lugas, sehingga memberikan wahana pesona bagi siswa 

untuk dapat menerima pelajaran dan meningkatkan 

kemampuannya. Penampilan guru yang baik dapat membantu 

menumbuhkan dan membangkitkan minat belajar siswa, dapat 

membantu memusatkan perhatian siswa, dapat mengurangi 

kelelahan belajar. 

4. Kegairahan dan kesediaan untuk belajar, Seorang guru yang 

pengalamannya luas tidak akan memaksa muridnya untuk 

mempelajari sesuatu diluar kemampuannya dan tidak akan 

memompa otaknya dengan kemampuan yang tidak sesuai 

dengan kematangannya atau tidak sejalan dengan pengalaman 

yang lalu serta tidak akan menggunakan metode yang tidak 

sesuai dengan mereka dan tidak membangkitkan keadaan jiwa 

mereka. 

5. Mengevaluasi suatu pelajaran, Mengadakan evaluasi terhadap 

satuan pelajaran adalah suatu pekerjaan yang penting bagi 

seorang guru untuk mengetahui sejauh mana hasil proses belajar 

mengajar. Bagi siswa kegiatan evaluasi tersebut dimaksudkan 

untuk mengetahui kemampuannya dalam mengikuti pelajaran 

yang diajarkan oleh guru. Dalam mengevaluasi ini guru 

mempersoalkan sampai manakah tujuan yang dicapai.42 

 

41 Zakiah Darajat, Kepribadian... h 48. 
42 Ibid ,... h 48. 
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c. Cara Membangkitkan Minat Belajar 

  Membangkitkan minat belajar siswa, merupakan hal yang berkaitan 

dengan peranan seorang guru sebagai kunci dalam proses belajar mengajar. 

Kalaupun kemampuan seorang guru dalam bidang studinya ataupun 

pengalaman yang dimiliki mempunyai nilai lebih dari siswanya, merupakan 

hal yang tidak patut diandalkan oleh seorang guru. Karena kemampuan yang 

lebih tersebut belum tentu dapat diterima oleh seorang siswa, akan menjadi 

sumber timbulnya rasa simpatik siswa kepada pengetahuan yang telah 

diberikan. Disamping itu kegiatan mengajar adalah suatu aktifitas yang 

sangat kompleks pula.  

  Merealisir metode atau cara peningkatan minat belajar, maka harus 

mengetahui prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam proses mengajar. 

Menurut Roestiyah, prinsip-prinsip umum yang diberikan adalah:  

1. Sebagai Fasilitator (menyediakan situasi dan kondisi yang 

dibutuhkan oleh individu yang belajar)  

2. Sebagai Pembimbing (memberikan bimbingan kepada siswa dalam 

interaksi belajar)  

3. Sebagai Motivator (memberikan dorongan semangat)  

4. Sebagai Organisator (mengorganisir kegiatan siswa maupun guru) 

5. Sebagai Manusia Sumber (memberikan informasi)43 

 

Prinsip-prinsip tersebut, maka seorang guru akan mengetahui adanya 

kesulitan-kesulitan yang telah dialami seorang siswa, dan bagaimana 

pemecahannya. Dari pernyataan, maka dapat dirumuskan beberapa upaya 

atau cara membangkitkan minat belajar yang antara lain:  

1. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi Seorang guru 

harus menggunakan banyak variasi metode pada waktu mengajar. 

Variasi metode mengakibatkan penyajian materi pelajaran lebih 

menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa, mudah dipahami 

43 Roestiyah Nk, Masalah Pengajaran... h 45 
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dan suasana di kelas menjadi hidup. Metode penyajian yang selalu 

sama dan monoton akan membosankan siswa dalam belajar.44 

2. Guru harus mampu menciptakan suasana yang demokratis di 

sekolah Lingkungan yang saling menghormati dapat mengerti 

kebutuhan anak, bertenggang rasa, memberikan kesempatan pada 

anak untuk belajar sendiri, berdiskusi untuk mencari jalan keluar 

bila menghadapi masalah, akan mengembangkan kemampuan 

berfikir pada diri anak, cara memecahkan masalah, hasrat ingin 

tahu dan menambah pengetahuan atas inisiatif sendiri.45 

3. Pergunakan tes dan nilai secara bijaksana Pada kenyataannya tes 

dan nilai digunakan sebagai dasar berbagai hadiah sosial (seperti 

pekerjaan penerimaan lingkungan dan sebagainya). Menyebabkan 

tes dan nilai dapat menjadi kekuatan untuk memotovasi siswa. 

Siswa belajar pasti ada keuntungan yang di asosiasikan dengan 

nilai yang tinggi. Dengan demikian memberikan tes nilai 

mempunyai efek untuk memotivasi belajar. Tetapi tes dan nilai 

harus dipakai secara bijaksana, yaitu untuk memberi 

informasiinformasi pada siswa lainnya, penyalahgunaan tes dan 

nilai akan mengakibatkan menurunnya keinginan siswa untuk 

berusaha dengan baik.46  

4. Menumbuhkan bakat, sikap dan nilai Belajar mengandung 

pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan yang meliputi seluruh 

pembinaan individu terhadap dirinya, naluri, sikap dan pembinaan 

nilai-nilai sekolah jika ingin menghasilkan untuk masyarakat 

sebagai warga negara yang baik dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, dan berusaha meningkatkan taraf hidupnya, 

haruslah membekalinya dengan bakat yang terpuji, sikap-sikap 

yang baik dan nilai-nilai yang diterima oleh masyarakat.47 

44 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor... h 67 
45 Ibid... h  95 
46 Ibid … h. 179 
47 Zakiyah Darajat, Kepribadian Guru...  h 32 

 
 

                                                           

UNIVERSITAS DHARMAWANGSA



 
 

26 
 

 

 

d. Fungsi Minat dalam Belajar 

  Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas 

pemerolehan pembelajaran siswa, diantaranya minat. Minat dapat 

mempengaruhi kualitas pencapaian belajar siswa dalam bidang studi 

tertentu. Terdapat 18 Siswa yang mampu mengembangkan minatnya dan 

mampu mengerahkan segala daya upayanya untuk menguasai mata 

pelajaran tertentu. Minat merupakan faktor pendorong bagi anak didik 

dalam melaksanakan usaha untuk mencapai keberhasilan dalam belajar 

dengan demikian jelas terlihat bahwa minat sangat penting dalam 

pendidikan, karena merupakan sumber usaha anak didik.48  

  Secara lebih terinci arti dan peranan penting minat dalam kaitannya 

dengan pelaksanaan belajar atau studi ialah:  

1. Minat melahirkan perhatian yang serta merta Perhatian seseorang 

terhadap sesuatu hal dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

perhatian yang serta merta, dan perhatian yang dipaksakan, 

perhatian yang serta merta secara spontan, bersifat wajar, mudah 

bertahan, yang tumbuh tanpa pemaksaan dan kemauan dalam diri 

seseorang, sedang perhatian yang dipaksakan harus menggunakan 

daya untuk berkembang dan kelangsungannya. 

2. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi Minat memudahkan 

terciptanya konsentrasi dalam pikiran seseorang. Perhatian serta 

merta yang diperoleh secara wajar dan tanpa pemaksaan tenaga 

kemampuan seseorang memudahkan berkembangnya konsentrasi, 

yaitu memusatkan pemikiran terhadap sesuatu pelajaran. Jadi, 

tanpa minat konsentrasi terhadap pelajaran sulit untuk diperhatikan.  

3. Minat mencegah gangguan perhatian di luar Minat studi mencegah 

terjadinya gangguan perhatian dari sumber luar misalnya, orang 

berbicara. Seseorang mudah terganggu perhatiannya atau sering 

48 Wayan Nurkancana dan Sumartana, Evaluasi... h 230 
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mengalami pengalihan perhatian dari pelajaran kepada suatu hal 

yang lain, kalau minat studinya kecil. Dalam hubungan ini Donald 

Leired menjelaskan bahwa gangguan-gangguan perhatian 

seringkali disebabkan oleh sikap bathin karena sumber-sumber 

gangguan itu sendiri. Kalau seseorang berminat kacil bahaya akan 

diganggu perhatiannya.  

4. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan 

Bertalian erat dengan konsentrasi terhadap pelajaran ialah daya 

mengingat bahan pelajaran. Pengingatan itu hanya mungkin 

terlaksana kalau seseorang berminat terhadap pelajarannya.  

5. Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri. 

Kejemuan melakukan sesuatu atau terhadap sesuatu hal juga lebih 

banyak berasal dari dalam diri seseorang daripada bersumber pada 

hal-hal di luar dirinya. Oleh karena itu, penghapusan kebosanan 

dalam belajar dari seseorang juga hanya bisa terlaksana dengan 

jalan pertama-tama menumbuhkan minat belajar dan kemudian 

meningkatkan minat itu sebesar-besarnya.49  

 

e. Aspek-aspek Minat Belajar 

 Menurut Hurlock Mengemukakan bahwa minat memiliki tiga aspek 

yaitu: 

1. Aspek Kognitif, Aspek kognitif didasari pada konsep perkembangan 

di masa anak-anak mengenai hal-hal yang menghubungkannya dengan 

minat. Minat pada aspek kognitif berpusat seputar pertanyaan, apakah 

hal yang diminati akan menguntungkan? Apakah akan mendatangkan 

kepuasan? Ketika sesorang melakukan suatu aktivitas, tentu 

mengharapkan sesuatu yang akan didapat dari proses suatu aktivitas 

tersebut. Sehingga seseorang yang memiliki minat terhadap suatu 

aktivitas akan dapat mengerti dan mendapatkan banyak manfaat dari 

suatu aktivitas yang dilakukannya. Jumlah waktu yang dikeluarkan 

49 Juhaya S Praja & Us man Efendi, Pengantar.... h 89 
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pun berbanding lurus dengan kepuasan yang diperoleh dari suatu 

aktivitas yang dilakukan sehingga suatu aktivitas tersebut akan terus 

dilakukan.50  

2. Aspek Afektif, Aspek afektif atau emosi yang mendalam merupakan 

konsep yang menampakkan aspek kognitif dari minat yang 

ditampilkan dalam sikap terhadap aktivitas yang diminatinya. 51  

Seperti aspek kognitif, aspek afektif dikembangkan dari pengalaman 

pribadi, sikap orang tua, guru, dan kelompok yang mendukung 

aktivitas yang diminatinya. Seseorang akan memiliki minat yang 

tinggi terhadap suatu hal karena kepuasan dan manfaat yang telah 

didapatkannya, serta mendapat penguatan respon dari orang tua, guru, 

kelompok, dan lingkungannya, maka seseorang tersebut akan fokus 

pada aktivitas yang diminatinya. Dan akan memiliki waktu-waktu 

khusus atau memiliki frekuensi yang tinggi untuk melakukan suatu 

aktivitas yang diminatinya tersebut. 

3. Aspek Psikomotorik, Aspek psikomotorik lebih mengorientasikan 

pada proses tingkah laku atau pelaksanaan, sebagai tindak lanjut dari 

nilai yang didapat melalui aspek kognitif dan diinternalisasikan 

melalui aspek afektif sehingga mengorganisasi dan diaplikasikan 

dalam bentuk nyata melalui aspek psikomotor. Seseorang yang 

memiliki minat tinggi terhadap suatu hal akan berusaha 

mewujudkannya sebagai pengungkapan ekspresi atau tindakan nyata 

dari keinginannya.  

 

Indikator Minat Belajar Menurut Slameto siswa yang berminat dalam 

belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  

1. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus.  

2. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 

50 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor… h 58. 
51 Muhibbin Syah, Psikologi... h 135. 
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3. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang 

diminati. Ada rasa keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang 

diminati.  

4. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang 

lainnya.  

5. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.52 

      

Selain itu, pelajaran berjalan lancar bila ada minat. Anak-anak malas, tidak 

belajar, gagal karena tidak adanya minat. Minat antara lain dapat dibangkitkan 

dengan cara-cara berikut:  

a. Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai 

keindahan, untuk dapat penghargaan, dan sebagainya). 

b. Hubungkan dengan pengalaman yang lampau. 

c. Beri kesempatan untuk mendapat hasil baik, “Nothing succeeds 

like succes”. Tak ada yang lebih memberi hasil yang baik daripada 

hasil yang baik. Untuk itu bahan pelajaran disesuaikan dengan 

kesanggupan individu. 

d. Gunakan berbagai bentuk metode mengajar seperti diskusi, kerja 

kelompok, membaca, demonstrasi, dan sebagainya.53 

 

3. Hubungan Status Sosial Terhadap Minat Belajar Siswa 

Status sosial merupakan kedudukan atau posisi dalam masyarakat 

yang diukur dengan tingkat pendidikan, pekerjaan, pemilikan barang berharga 

serta memiliki kekuasaan atau jabatan yang diakui masyarakat. Status sosial 

menentukan cara berpikir termasuk dalam hal pendidikan bagi anaknya.  

Adanya dukungan materi yakni dengan penghasilan tinggi pada umumnya 

maka orang tua akan lebih mudah memenuhi kebutuhan pendidikan anak-

anaknya yakni untuk sekolah.  

52 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor… h 58. 
53 S. Nasution, Didaktik  Asas-Asas... h. 82. 
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Ditambahkan Menurut Muhibbin mengemukakan “bahwa minat 

mempunyai ketergantungan pada faktor internal seperti perhatian, kemauan 

dan kebutuhan. Orang tua yang memperhatikan pendidikan anaknya akan 

memperhatikan minat belajar anaknya. 54  Orang tua dapat mencurahkan 

perhatian yang lebih mendalam pada pendidikan anak-anaknya apabila tidak 

dibebani dengan masalah kebutuhan primer dalam kehidupan sehari-hari. 

Berbeda apabila orang tua tersebut memiliki beban dengan masalah ekonomi 

maka perhatian dan aspirasi orang tua terhadap pendidikan anak menjadi 

berkurang. Hal tersebut dapat mempengaruhi minat siswa untuk belajar. 

Dengan demikian tingkat sosial mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap 

minat belajar anak sebab segala kebutuhan anak yang berkenaan dengan 

pendidikan akan membutuhkan biaya yang cukup tinggi. 

 

 

4. Kebijakan Pemerintah dalam Sistem Pendidikan Nasional. 

Kemudian dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang 

SISDIKNAS yang mengatur hak dan kewajiban orang tua terdapat pada pasal 

7 ayat (1) bahwa orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan 

pendidikan dan memperoleh informasi terntang perkembangan pendidikan 

anaknya, ayat (2) orang tua dari anak usia wajib belajar berkewajiban 

memberikan pendidikan dasar kepada anaknya. 

Setelah itu juga mengatur tentang minat dalam bagian bab V peserta 

didik pasal (12) bahwa mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan 

bakat, minat, dan kemampuannya. 

 

 

 

 

 

54 Muhibbin, Syah, Psikologi Pendidikan... h 136. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Pembahsan pada hasil penelitian yang relevan ini menyajikan hasil 

penelitian yang erat kaitannya dengan penelitisn yang peneliti lakukan. Hasil 

penelitian tersebut dipandang dapat memberi penjelasan tentang Hubungan 

Antara Status Sosial terhadap Minat belajar Siswa di Mts. Al-Wasliyah 

K.L.Yos Sudarso no.1 km. 6 Tanjung Mulia medan. Hasil penelitian ini yang 

erat kaitanya dengan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian yang di lakukan oleh Muhammad Sholihin Dhalimunte 

yaitu tentang Hubungan antara prestasi belajar pada bidang studi Aqidah 

Akhlak dengan kecerdasan spiritual siswa di MAS Al-Wasliyah km. 6 

Medan. Hasil hipotesisnya menyatakan bahwa prestasi belajar siswa 

meningkat adanya minat siswa dalam belajar sehingga mempunyai 

hubungan positif terhadap kecerdasan anak dalam belajar.  

2. Hasil penelitian yang di lakukan oleh Oktariani  yaitu tentang Hubungan 

Hubungan Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga dan Minat Belajar dengan 

Prestasi Belajar IPS Kelas V SD Negeri 3 Suka Jawa bandar Lampung di 

Universitas Lampung Tahun 2018. Hasil hipotesisnya menyatakan  

bahwa Terdapat hubungan yang signifikan antara Hubungan Kondisi 

Sosial Ekonomi Kluarga dan Minat Belajar secara bersama-sama dengan 

Prestasi Belajar IPS Kelas V SD Negeri 3 Suka Jawa bandar Lampung di 

Universitas Lampung Tahun 2018. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Belajar merupakan suatu proses interaksi antara diri manusia dengan 

lingkungannya yang mungkin berwujud pribadi, fakta konsep ataupun teori. 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh beberapa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari 

dalam (internal) dan dari luar (eksternal) dirinya sendiri. Hubungan antara 

minat belajar dengan prestasi belajar. 
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Minat belajar merupakan suatu kecenderungan yang menetap untuk 

merasa tertarik pada bidang studi tertentu dan merasa senang untuk 

mempelajari materi itu. Keberhasilan atau prestasi siswa didalam bidang 

akademis yang akan di sekolah dapat diukur melalui nilai UTS, UAS atau 

raport. Setiap siswa pasti memiliki minat belajar yang berbeda-beda. Siswa 

yang memiliki minat belajar yang tinggi akan membuat prestasi belajarnya 

baik, sebaliknya apabila siswa yang memiliki minat belajar yang rendah maka 

siswa akan sering bermain dan menyepelekan pelajaran sehingga prestasi 

belajarnya kurang baik. 

Status sosial yang melatar belakangi kehidupan sangat menentukan 

keberhasilan pendidikan anaknya. Status sosial dalam penelitian ini meliputi  

tentang status sosial siswa pada minat belajar siswa “Hubungan Antara Status 

Sosial Terhadap Minat Belajar Siswa Di Mts Al-Wasliyah K.L. Yos Sudarsno 

Km.6 Medan”. Sedangkan fasilitas sendiri merupakan alat penunjang 

pembelajaran yang akan membantu proses belajar anak sehingga mampu 

meningkatkan prestasi belajar anak. Menurut Slameto menyebutkan keadaan 

keluarga erat kaitannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain 

terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya makan, pakaian, perlindungan 

kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang 

belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku-buku dan lain-lain. 

Fasilitas belajar akan terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang.55 

 

 

 

 

 

 

 

 

55 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor… h 63. 
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